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Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga 





A. Pendahuluan  
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
digunakan dalam proses penyelenggaraan pendidikan secara nasional. 
Sehingga diharapkan melalui konsep dasar teori dapat diimplementasikan 
dalam perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga.  Serta mampu 
rnengarahkan dalam menganalisis secara cermat gejala-gejala yang timbul di 
berbagai negara maupun masyarakat sebagai akibat pelaksanaan sistem 
pendidikan jasmani dan olahraganya masing-masing. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 
jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 
kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam 
rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila.  
Namun secara eksplisit istilah pendidikan jasmani dibedakan dengan 
olahraga. Dalam arti sempit olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. 
Olahraga ditilik dari asal katanya dari bahasa jawa olah yang berarti melatih diri 
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dan rogo (raga) berarti badan. Secara luas olahraga dapat diartikan sebagai 
segala kegiatan atau usaha untuk mendorong, membangkitkan, 
mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun 
rohaniah pada setiap manusia.  
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa 
Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, 
pendidikan jasmani dan olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila 
kita posisikan dalam pembangunan nasional yang bersifat makro, maka 
perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh 
subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan 
sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi 
terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak 
memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti 
empiris mengenai hal tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Dengan demikian olahraga merupakan bagian terpenting pada setiap 
negara. Oleh karena itu, perlu pemahaman dalam pelaksanaan yang baik 
pada setiap negara tersebut, melalui berbagai kajian teori dalam 
pengembangannya. Pemaknaan jasmani dan olahraga dalam konsep 
pengembangan pendidikan merupakan pembahasan yang akan disajikan lebih 









1. Konsep Umum Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
  Jasmani dalam sebutan bahasa Inggris adalah physical, dalam ilmu 
faal, jasmani disebut sebagai struktur biologik pada manusia. Secara umum 
dipahami bahwa jasmani atau jasadia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam 
pembahasan ini adalah pemanfaatan aktivitas fisik sebagai manifestasi 
pengembangan kualitas hidup manusia dalam memenuhi kebugaran secara 
totalitas dan keterampilan motoric. Jasmani disinonimkan dengan pendidikan, 
maka segala aktivitas jasmani membawa nilai-nilai pendidikan, yang tidak 
terikat ataupun tertuju kepada gerakan-gerakan dalam peraturan-peraturan 
dan ketentuan-ketentuan yang umum berlaku seperti olahraga. Dengan 
demikian, pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan  motorik, pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur 
secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
  Menurut Jesse Feiring Williams dalam William H. Freeman (2001:3) 
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pendidikan Jasmani adalah tentang sejumlah aktivitas-aktivitas fisik manusia 
yang dipilih, dan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai hasil yang 
bermanfaat bagi tubuh. William menekankan satu hal bahwa walaupun 
pendidikan jasmani diartikan mengajar dengan fisik, melalui penggunaan 
aktivitas-aktivitas fisik, tujuannya adalah melampaui fisik tersebut. 
Selanjutnya (KEPMENDIKBUD No. 413/u/1987) bahwa pendidikan jasmani 
adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani berarti program 
pendidikan lewat gerak atau permainan dan olahraga. Di dalamnya terkandung 
arti bahwa gerakan, permainan, atau cabang tertentu yang dipilih hanyalah alat 
untuk mendidik. (Agus Mahendra, 2009: 24).  H. J. S. Husdarta (2009: 17) 
mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses 
pendidikan. Artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornament 
yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. 
  Sedangkan pengertian olahraga berdasarkan (pasal 1 ayat 4 UU RI No. 
3 Tahun 2005) olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk 
mendorong,  membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,  dan 
sosial. Dari ketentuan Internasional Council of Sport and Physical Education 
adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan dan berisikan pertandingan 
melawan orang lain, diri sendiri ataupun unsur-unsur alam dikatakan sebagai 
olahraga atau sport. Jadi antara pendidikan jasmani dan olahraga sering 
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dikatakan  ada interface, tidak sama namun ada bagian-bagian yang sama. 
Jelas keduanya adalah aktivitas fisik, tegasnya aktivitas otot-otot besar  atau 
big muscle activity, bukan fine muscle activity. Oleh karena itu, dalam 
penerapannya tetap berlandaskan pada suasana kependidikan, serta 
berpegang pada kaidah-kaidah dalam praktek pendidikan. Adapun pendidikan 
olahraga adalah pendidikan yang membina anak agar menguasai cabang-
cabang olahraga tertentu.  
  Di Amerika Serikat pendidikan jasmani menurut Nixon dan Jewet adalah 
satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan 
perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela 
dan berguna serta berhubungan langsung dengan respon mental, emosional 
dan sosial. Konsep pendidikan jasmani yang diuraikan Nixon dan Jewet, dapat 
dikatakan searah dengan pemahaman di Indonesia yang diuraikan Rusli Lutan 
(2001: 18), bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah subjek yang penting 
bagi pembinaan fisik yang dipandang sebagai mesin dalam konteks pendidikan 
jasmani yang mengandung isi pendidikan melalui aktivitas jasmani. Karenanya 
konsep pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh para calon guru (mahasiswa 
penjas) dan guru yang bersangkutan, sehingga dalam penerapannya 
memperlihatkan kesetaraan pemahaman. Esensi dari substansi pendidikan 
jasmani ialah pengetahuan tentang gerak insani dalam konteks pendidikan 
yang terkait dengan semua aspek pengetahuan yang berlangsung secara 
didaktik, rekreatif, untuk dipahami dan dapat dilakukan oleh peserta didik 
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secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani dan olahraga adalah suatu 
proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan 
emosi. Lingkungan beIajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, 
dan afektif setiap siswa. 
  Tujuan akhir pendidikan jasmani dan olahraga terletak dalam 
peranannya sebagai wadah unik. Penyempurnaan watak, dan sebagai wahana 
untuk memiliki dan membentuk kepribadian yang kuat, watak yang baik dan 
sifat yang mulia. Jadi orang-orang yang memiliki kebajikan moral seperti inilah 
yang akan menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna. (Baron Piece de 
Coubertin, Penggagas Kebangkitan Olympiads Modern, Perancis). Posisi 
pendidikan jasmani dan olahraga pada kedudukan yang amat strategis yakni 
sebagai alat pendidikan, sekaligus pembudayaan, karena kedua istilah yang 
amat dekat dan erat. Maknanya tidak lain adalah sebagai proses pengalihan 
dan penerimaan nilai-nilai. Dalam konteks keolahragaan secara menyeluruh, 
memang kian kita sadari perubahan  yang terjadi sebagai dampak dari 
globalisasi dalam ekonomi yang dipacu oleh teknologi komunikasi juga 
terbawa dalam dunia olahraga (Coomb 2004:7). 
  Dengan demikian, yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan 
pendidikan jasmani dan olahraga yaitu: (1) pendidikan merupakan upaya 
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penyiapan peserta didik menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup 
yang selalu berubah dengan cepat dan pluralistik; (2) pendidikan merupakan 
upaya peningkatan kualitas kehidupan pribadi masyarakat dan berlangsung 
seumur hidup; (3) pendidikan merupakan mekanisme sosial dalam 
mewariskan nilai, norma, dan kemajuan yang telah dicapai masyarakat; (4) 
pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya; (5) dalam 
undang – undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional. 
2. Sejarah Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Zambia 
A. Indonesia 
a) Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk 
rekreasi juga untuk pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu 
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yaitu melatih keprajuritan. Olahraga tradisional tumbuh di daerah-
daerah. 
b) Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem 
Jerman, system Swedia dan sistem Austria. Lembaga Penjas yang 
didirikan ialah sekolah senam dan sport militer di Bandung dan AILO di 
Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 untuk menandingi NIVU. 
c) Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan 
kemiliteran pemuda-pemuda Indonesia untuk memerangi bangsa 
barat. Jepang juga mengajarkan olahraga yang dibawa dari negerinya 
yaitu Sumo, Yudo, Karate, dan Taiso. 
d) Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementerian dan Pengajaran 
bertugas pokok: (1) Menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna 
memasuki angkatan perang secara besar-besaran; (2) membina 
mental yang rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 
1946 diselenggarakan kongres olahraga pertama di Indonesia yang 
menghasilkan PORI yang tugasnya mengatur dan memusatkan segala 
urusan olahraga di seluruh Indonesia. Untuk mengurus kegiatan 
olahraga di luar negeri maka dibentuklah KORI  
e) Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang dilakukan 
untuk memajukan Penjas dan olahraga di Indonesia, yaitu; (1) PON 4 
tahun sekali; (2) POMNAS 2 tahun sekali; (3) Mengikuti Olympic 
Games 4 tahun sekali (4) Mendirikan departemen olahraga tahun 
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1962; (5) Melaksanakan panji olahraga; (6) Membentuk BAPOPI; (7) 




 Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai proses pendidikan yang 
mengunakan aktivitas fisik sebagai sarana untuk membantu idnividu 
memperoleh ketemrampilan, kebugaran, pengetahuan, dan sikap yang 
berkontribusi terhadap perkembangan dan kesejahteraaan optimal meraka 
(Wuest dan Bucher 1999, hlm. 8). Kemudian pendidikan jasmani berbeda 
dari permainan, yang berorientasi pada tujuan dan memiliki aturan (Suits 
1979).  Sedangkan olahraga memiliki semua karakteristik permainan dan 
juga membutuhkan keterampilan fisik (Torres 2014). Dapat disimpulkan dari 
definisi ini bahwa permainan, olahraga dan pendidikan jasmani berbeda 
meskipun memiliki karakteristik yang serupa. 
 Perkembangan pendidikan jasmani di Zambia dapat di bagi menjadi 
tiga tahapan yaitu periode pribumi atau pra-kolonial, periode colonial, dan 
periode pasca kemerdekaan. Pembagian periode pendidikan jasmani di 
Zambia ini berkembang hingga saat ini. 
a) Periode Pribumi atau pra-kolonial (Primitif) menurut (Zimbabwe Open 
University 2000) periode pendidikan jasmani pada masa pribumi atau 
pra-kolonial adalah bentuk aktivitas fisik seperti berjalan jarak jauh 
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untuk mencari makan, mendirikan tempat perlindungan, melindungi diri 
dari hewan liar yang ganas, musuh dan lingkungan yang buruj, dan 
memanjat pohon atau gunung untuk melihat tempat yang jauh atau 
bahkan berenang melintas sungai. (Wuest & Bucher 1999) kegiatan 
fisik terutama dilakukan untuk tujuan bertahan hidup. Namun anak-
anak yang terlibat dalam aktivitas fisik pada periode tersebut seperti 
melakukan permainan, gulat, berlari, atau mengejar satu sama lain, 
petak umpet dan tag games (Zimbabwe Open University 2000) 
b) Peidoe Kolonoal pendidikan pada masa colonial Zambia waktu itu 
dikenal dengan Rhodesia Utara, pada peridoe tersebut 
memperknealkan pendidikan formal (Mangan 1987). Sekolah-sekolah 
dibangun terutama untuk mengajarkan keterampilan membaca dan 
berhitung, namun bentuk pendidikan tersebut hanya untuk kulit putih 
saja. Kemudian pendidikah jasmani di sekolah periode colonial yaitu 
dengan kegiatan permainan dan olahraga yang diadopsi dari eropa 
(Zimbabwe Open Universuty 2000), permaian dalam kegiatan tersebut 
yaitu sepak bola, bola jarring, cricket, hoki, tenis, dll. (Chipande 2009). 
“Sepak bola dan atletik menjadi semakin populer di kalangan orang 
Afrika, yang di beberapa pusat juga mengambil tinju, golf dan tenis. 
Permainan dalam ruangan bergaya Eropa menyebar dengan cepat di 




c) Periode Pasca Kemerdekaan pada saat periode pasca kemerdekaan 
silabus dan pembelajaran pendidikan jasmani sudah tersedian di 
semua sekolah dan akademi pelatihan guru. Namun penerapan 
pembelajaran pendidikan jasmani belem sepenuhnya dijalankan di 
sekolah-sekolah di Zambia karena keterbetasan pemahaman guru 
memgenai pendidikan jasmani.   
3. Dasar Hukum Pelaksanaan Pendidikan Jasmani di Indonesia dan 
Zambia 
 Indonesia konsep pendidikan jasmani merupakan bagian penting 
dalam proses pendidikan, artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi 
aatau ornament yang menempel dala program sekolah. Dalam UU RI No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB II pasal 3 yang 
berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”  
 Selain itu di Indonesia terdapat dasar hukum olahraga Dalam UU RI 
No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II, Pasal 
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4 yang berbunyi: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat 
dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 
nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.” 
 Zambia sama halnya dengan di Indonesia negara Zambia negara 
dari bagian benua afrika timur ini memiliki dasar hukum untuk mengatur 
tentang pendidikan jasmani, yang mengatur mengenai dasar hukum terebut 
yaitu MoGe (Ministry of General Education) kementrian pendidikan yang ada 
di Zambia. MoGE mengeluarkan perauran mengenai Undang-Undang 
Pendidikan tahun 2011, Kebijakan Nasional Pendidikan yang dijelaskan 
dalam Kerangka Kurikulum Pendidikan Zambia 2013 memberi penekanan 
pendidikan jasmani harus di laksanankan di semua tingkatan: Pendidikan 
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Sekunder, dan Pendidikan 
Guru.  
4. Sistem Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Zambia 
Indonesia Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak 
zaman raja-raja sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain 
merupakan bagian dari kebudayaan manusia, juga merupakan bagian dari 
hidup manusia. Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perspektif sejarah 
bangsa Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian, keolahragaan di 
Indonesia berkemabnag sebagai wujud tranformasi pandangan bangsa dari 
13 
 
waktu kewaktu, sejak masa sebelum kemerdekaan sampai sekarang. Selain 
itu sistem pendidikan jasmani di Indonesia semakin berkembang, sistem 
pendidikan jasmani ini dimulai dari (a) masa penjajahan, (b) masa 
kemerdekaan (3) masa orde baru).  
Zambia sama halnya Indonesia , perkembangan sistem pendidikan 
jasmani dari setiap waktu mengalami perubahan ke arah lebih baik, dapat 
dilihat dengan penerapan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah Zambia. 
Awal mula perkembangan sistem pendidikan jasmani di Zambia yaitu pada 
periode pribumi atau pra-kolonial, periode colonial, dan periode pasca 
kemerdekaan.  
5. Kelembagaan terkait Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Indonesia 
dan Zambia 
 Indonesia salah satu negara yang berkembang di dunia, tentunya 
berkembang didalam segala hal. Tanpa dipungkiri perkembangan di dunia 
pendidikan dan olahraga, sebagai bukti nyata perkembangan didunia 
olahraga Indonesia menempati peringkat lima besar dalam perhelatan 
olahraga terbesar di asia yaitu Asian Games 2018. Keberhasilan tersebut 
tentunya hasil kerja keras dan kerjasama semua pihak, tanpa dipungkiri 
peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan dan olahraga yang 
ada di Indonesia.  
 Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur mengenai pendidikan dari 
tingkatan pendidikan dasar hingga tertinggi terdapat didalam kelembagaan 
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kemendikbud. Kemendikbud sendiri yang mengatur mengenai peraturan atau 









Gambar 1. (Sumber: Google/logokemendikbud) 
Selain itu keberhasilan Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya 
insonesia dalam posisi lima besar pada Asian Games 2018, menunjukan 
keberhasilan yang diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama semua pihak 
teurutama pemerinta, dalam hal ini pemerintah pusat yaitu Kemenpora 
kelembagaan yang mengatur tentang semua olahraga yang ada di Indonesia 








Gambar 2 (Sumber : Google/logokemenpora) 
 Zambia sama halnya dengan Indonesia, negara Zambia juga 
memiliki kelmbegaan didalam pemerintahannya, dalam hal ini tidak semua 
kelembagaan yang ada di Zambia akan dibahas akan tetapi kelembagaan 
yang mengatur pendidikan dan olahraga di negara tersebut. 
MoGE (Ministry of General Education) yaitu kelembagaan yang mengatur 
kebijakan-kebijakan didalam pendidikan di negara Zambia dama halnya 









Gambar 3 (Sumber : Google/logoministryofgeneraleducationzambia) 
 Selain itu Zambia memiliki kelembagaan yang mengatur tentang 
olahraga prestasi dinegaranya sama halnya di Indonesia. Kelembagaan 










Gambar 4. (Sumber : Google/ MinistryofYouth,SportandChildDevelopment) 
 IOC adalah singkatan dari international olympic commite atau komite 
olimpiade internasional. IOC menjadi organisaasi yang bertugas 
menyelenggarakan ajang olimpiade yang dikenal sebagai olahraga multi-
terbesar dan paling bergengsi di dunia. Markas IOC berbasis di kota 
Lausanne, Swiss. Terdapat ratusan negara anggota IOC yang berpartisipasi 













 Selain itu olahraga yang popular di negara Zambia yaitu sepakbola, 
perkembangan sepakbola dinegara tesrsebut berkat dukungan dari asosiasi 
sepakbola negara tersebut. Kemudian yang menduduki jabatan tertinggi 
diasosiasi di negara tersebut yaitu individu yang professional artinya 
seseornag yang paham akan tugasnya, selain itu yang menduduki jabatan 







Gambar 6 . (Sumber : Google/FotballAssociationofZambia) 
6. Sumber Daya Manusia Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Zambia  
 Zambia kualitas pendidikan tentunya berkaitan dengan sumber daya 
manusia itu sendiri, tentunya keberhasilan dalam pendidikan didukung oleh 
SDM tersebut, SDM berperan penting dalam kemajuan pendidikan di negara-
negara. SDM yang professional dan tentunya sesuai klasifikasi dengan 
keahlian yang dapat memajukan pendidikan. Sistem pendidikan jasmani di 
Zambia menawarkan klasifikasi pada tingkat berikut: pendidikan anak usia 
dini (bergelar diploma), guru sekolah dasar (bergelar diploma dan master), 
guru sekolah menengah pertama (bergelar diploma dan master). Sedangkan 
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perguruan tinggi negeri dan swasta yang tersebar di seluruh wilyah Zambia 
menawarkan kualifikasi sebagai berikut: (a) materi yang diajarkan, (b) 
keterampilan dalam metedologi pengajaran yag berbeda, dan (c) kreativitas, 
konstruktif, dan inovasi. 
 Indonesia, SDM sangat penting untuk membangun keberhasilan 
dibidang pendidikan. SDM yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan 
yaitu SDM yang sesuai dengan bidang keahliannya. Sama halnya Zambia, 
Indonesia menetapkan klasifikasi SDM untuk bisa mengajar disekolah-
sekolah yaitu sebagai berikut : pendidikan anak usia dini (bergelar sarjana), 
guru sekolah dasar (bergelar sarjana), sekolah menengah pertama (bergelar 
sarjana dan magister), sekolah menengah atas (bergelar sarjana dan 
magister), dan perguruan tinggi swasta atau negeri (bergelar magister, 
doctor, dan professor) 
7. Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
  Zambia, Fasilitas atau sarana dan prasarana di Zambia merupakan 
salah satu tantangan yang dihadapi beberapa sekolah di Zambia, sebagai 
kasus seorang kepala sekolah menceritakan bagaiaman sulit bagi 
sekolahnya untuk melakukan proses pembelajaran pendidikan jasmani 
karena arena bermain dibagi menjadi plot perumahan. Di area lain, lapangan 
bermain yang digunakan untuk sesi pendidikan jasmani diambil dan 
digunakan untuk memeprluas jaringan jalanan. 
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  Indonesai, sama halnya dengan Zambia yang menjadi 
permasalahan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Indonesia yaitu 
mengenai sarana dan prasarana, namun permsalahan tersebut bisa diatasi 
apabila guru tersebut kreatif artinya guru tersebut memodifikasi sarana dan 
prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
8. Kemitraan dalam Pendidikan Jasmani  
  Zambia banyak anak muda di Zambia yang tidak dapat sekolah 
formal, kemudian mereka bekerjasama dengan klub olahraga masyarakat 
untuk memenuhi keburuhan fisik. Ada beberapa inisiatif olahraga masyarakat 
di Zambia yang dijalankan oleh organisasi non-pemerintah, badan usaha, 
gereja, dan individu yang tertarik dalam pengembangan olahraga di Zambia. 
Organisasi tersebut seperti yayasan edu-sport, sport in action, beyond sport 
incorporation, tackle Africa, organisasi tersebut yang bekerjasama dengan 
sekolah untuk pemenuhan anak-anak di Zambia yang tidak dapat sekolah 
formal.  
9. Pembiayaan dalam Penidikan Jasmani 
  Zambia pendanaan untuk pendidikan jasmani adalah melalui MoGE 
yang memiliki empat bidang prioritas umum: Akses, Kualitas, Keadilan, dan 
Efisiensi. Proses pendanaan dilakukan sedemikian rupa sehingga MoGE 
meberikan pendanaan tersebut secara merata di provinsi-provinsi Zambia. 
  Indonesia, pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya 
operasi, dan baiaya personal. Biaya investasi stauan pendidikan 
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sebagaimana dimaksud diatas meliputi biaya penyediaan sarana dan 
prasarana, pengembangan sumberdaya manusia dan modal kerja tetap. 
Biaya personal sebagaimana dimaksud pada diatas meliputi biaya pendidikan 
yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan 
pendidikan sebagaimana dimaksud diatas meliputi: (1) gaji pendidik dan 
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, (2) 
bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan (3) biaya operasi 
pendidikan tak langsung berupa daya air, jasa telkomunikasi, pemeliharaan 
sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi 
dan lain sebagainya (PErmen no 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya). 
10. Cabang Olahraga Unggulan 
  Zambia, olahraga barat diperkenalkan ke Zambia oleh kolonis eropa 
pada awal 1990-an, namun itu tidak dikembangkan. Tinju, tenis, sepakbola 
dan bola basket sangat popular di Zambia. Bahkan sepakbola dianggap 
sebagai olahraga nasional Zambia. Kalusha Bwala yang dikenal sebagai 
“Great Kalu” tercatat sebagai pesepakbola Zambia terbesar sepanjang masa 
dan sekarang menjadi presiden asosiasi sepakbola Zambia saat ini. Prestasi 
terbaik sepakbola Zambia yaitu menjuarai piala afrika pada tahun 2012 
dengan mengalahkan pantai gading dengan skor 8-7 lewat adu pinalti. Selain 
kalusha bwayla atlet tersuskses di Zambia, Zambia memiliki atlet tersukses di 
cabang olahraga atletik yaitu Samuel Matete 
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 Indonesia, cabang olahraga unggulan di Indonesia yaitu bulutangkis. 
Tidak perlu diragukan lagi mengenai prestasi bulutangkis Indonesia di dunia. 
Setiap perayaan olimpiade Indonesia tidak pernah absen dalam event 
tersebut tak jarang Indonesia meraih medali dari cabang olahraga 
bulutangkis di event olahraga terbesar didunia yaitu olimpiade. 
11. Rangking Journal negara Indonesia dan Zambia 
Indonesia, keberhasilan dunia pendidikan sebuah negara dilihat dari 






Gambar 7. Rangking jurnal Indonesia (Sumber:Scimagojr.com) 
Zambia, sama halnya dengan Indonesia, negara Zambia juga melakukan 
publish penelitian-penelitian dipendidikan mereka di jurnal internasional. 












Gambar 8. Rangking jurnal Zambia (Sumber;Scimagojr.com) 
 
12. Matriks Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani Indonesia 
dengan Zambia 
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